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Abstrak

Student learning motivation at V SDN 023 Pandau Jaya, Kampar Regency is still relatively low. The aim of this
research is to determine the effect of using audio-visual learning media on students' learning motivation in Class
V mathematics subjects at SDN 023 Pandau Jaya, Kampar Regency. The research method is quantitative with a
population of fifth grade students with a sampling technique using purposive sampling. So the sample is 30
students. Data was collected through a questionnaire and processed using hypothesis testing with the help of SPSS
Version 22. Based on the results of the analysis through hypothesis testing, namely the paired sample t test with a
sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, it is stated that the working hypothesis (Ha) in this study is accepted and the
hypothesis (Ho) is declared rejected. The increase in the posttest questionnaire was 15,100 due to the use of audio-
visual learning media

Kata kunci: Audio Visual Learning Media, Learning Motivation

Abstract

Motivasi belajar siswa di V SDN 023 Pandau Jaya Kabupaten Kampar masih tergolong rendah. Tujuan dalam
penelaitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika Kelas V SDN 023 Pandau Jaya Kabupaten Kampar.
Metode penelitian yaitu kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak siswa kelas V dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Jadi sampel sebanyak 30 siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan diolah menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS Versi 22. Berdasarkan hasil analisis melalui uji
hipotesis yaitu uji paired sampel t test dengan nilai sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 sehingga dinyatakan hipotesis kerja
(Ha) dalam penelitian ini diterima dan hipotesis (Ho) dinyatakan ditolak. Peningkatan pada angket postest sebesar
15.100 disebabkan dengan adanya penggunakan media pembelajaran audio visual
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan,dan kebiasaan
sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui
pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan sebagai proses mengubah tingkah laku anak
agar menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam
lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada, dan dengan kata lain pada dasarnya
pendidikan merupakan usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh tanggung jawabnya
membimbing anak-anak didik menjadi kedewasaan. Menurut Hidayat dan Abdillah (2019:24)
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan
dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada
peserta didik untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Menurut Pratiwi dan Meilani (2018:174) siswa
akan mendapatkan prestasi keberhasilan memahami materi sangat dipengaruhi oleh media
pembelajaran yang digunakan guru.
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Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian
yang harus mendapat perhatian guru sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, setiap pendidik perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran
agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Menurut Gunawan dan Ritonga (2019:16) mengatakan bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses
pembelajaran.

Informasi tentang media pembelajaran sangat banyak, sehingga peneliti menentukan
salah satu jenis media pembelajaran yang paling umum yaitu media pembelajaran audio visual.
Menurut Pagarra, dkk (2022:59) media pembelajaran audio visual merupakan media
pembelajaran yang menghadirkan unsur audio dan visual secara bersamaan sehingga siswa
mendapatkan pesan atau informasi dari visualisasi baik berupa kata-kata atau gambar yang di
lengkapi dengan suara. Suara tersebut dapat berupa penjelasan isual yang ditampilkan, dialog
atau sekedar efek suara seperti musik. Adanya unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat
menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran edangkan unsur visual memungkinkan
penciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi. Jadi pengajaran melalui audio isual
adalah penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata simbol-simbol yang serupa.

Sebelum mengajar guru wajib mempersiapkan media pembelajaran, karena selama ini
penyajian materi di sekolah dasar yang disampaikan guru sering menggunakan media
pembelajaran ceramah sehingga siswa cenderung merasa bosan, mengantuk dan tidak
semangat. Guru harus mampu memotivasi siswa karena hal ini berpengaruh terhadap kegiatan
selama proses pembelajaran. Menurut Yunus (dalam Hapsari, dkk 2021:193) guru memiliki
peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa memiliki semangat
dan dorongan secara aktif maka siswa akan mampu memperoleh hasil belajar yang baik.

Motivasi siswa dalam kegiatan belajar merupakan hal yang begitu penting dalam
mencapai tujuan dalam pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar akan menjadi optimal,
kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Siswa melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan
kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri murid
dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tidak adanya motivasi belajar akan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan menjadi rendah, oleh karena
itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus untuk meningkatkan hasil
belajar. Agar murid memiliki motivasi belajar yang tinggi pada tempatnya diciptakan suasana
belajar yang menggembirakan.

Menurut nda dan Hayati (2020:157-158) motivasi belajar ialah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi belajar berkaitan
dengan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga siswa mau atau ingin melakukan
aktivitas belajar. Di dalam motivasi sebagai kekuatan dinamik yang mendorong siswa
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melakukan sesuatu karena di dalam motivasi itu juga tersimpan berbagai kemampuan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi belajar sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan siswa. Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat siswa
gigih dan tekun dalam belajar.

Pembelajaran Matematika tercantum sebagai salah satu mata pelajaran yang harus
diterapkan di sekolah dasar, karena siswa harus memang sangat berguna untuk kepentingan
matematika itu sendiri dan memecahkan persoalan dalam masyarakat. Salah satu kegunaannya
adalah siswa dapat berhitung. Menurut Rahman (2018:3) pembelajaran matematika adalah
suatu kegiatan dalam belajar matematika yang harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Pendidik sebagai fasilitator
memiliki tanggung jawab yang besar dalam merangsang minat belajar peserta didik,
pembelajaran berpusat kepada peserta didik menjadi strategi jitu dalam belajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2023
dengan guru mata pelajaran Matematika di SDN 023 Pandau Jaya Kabupaten Kampar
menunjukkan bahwasanya motivasi belajar siswa masih terlihat rendah, sebagaimana terlihat
pada fenomena-fenomena atau gejala-gejala tentang motivasi belajar siswa yang tergolong
rendah diantaranya: (1) Siswa kurang tekun dalam mengerjakan tugas karena masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai rendah. (2) Minat belajar siswa masih rendah, dilihat dari siswa
tidak mau bertanya atau menanggapi pertanyaan yang diajukan guru. (3) Sikap mandiri siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih rendah, terlihat dari ketika guru bertanya banyak siswa
yang diam dan mentontek jawaban temannya. (3) Motivasi belajar rendah terlihat dari ada
beberapa siswa yang ribut saat guru menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas. Selain
itu menurut guru dalam memberikan materi pelajaran masih kurang bervariasi dalam
menggunakan media pembelajaran. Didukung dengan hasil observasi penulis pada siswa kelas
V di SDN 032 Pandau Jaya pada hari Senin, 14 Agustus 2023 menunjukkan bahwa pada saat
proses pembelajaran berlangsung guru cenderung menggunakan metode ceramah tanpa
memberikan suatu pemahaman yang memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran
sehingga pembelajaran masih cenderung bersifat abstrak, guru kurang menggunakan media
pembelajaran sebagai penunjang berhasilnya proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan anak
banyak yang tidak termotivasi mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga tidak dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar.

Sejalan dengan Wahyu (2022:31) seorang guru yang tidak memberikan motivasi cukup
kepada siswa untuk belajar akan menganggap mereka kurang ceria dan kurang mau
berpartisipasi. Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran akan sangat berdampak
pada motivasi belajar siswa dan media pembelajaran yang di gunakan juga berdampak pada
kinerja, nilai dan tujuan belajar siswa. Pada materi pembelajaran Matematika masih terdapat
beberapa siswa yang kurang tertarik untuk belajar di kelas karena siswa merasa bosan mencatat
dan hanya mendengarkan penjelasan guru, yang mana penjelasan tersebut terlihat monoton.

Pertiwi, dkk (2019:302) menjelaskan bahwa tanpa adanya media pembelajaran yang
memadai, kegiatan belajar menagajar di sekolah akan terhambat. Dalam proses pembelajaran
media pembelajaran diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar diantaranya yaitu
buku, media maupun perlengkapan kelas yang diperlukan. Jadi, setiap mata pelajaran
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memerlukan media pembelajaran yang berbeda. Karena tersedianya media pembelajaran di
lingkungan sekolah yang lengkap disertai pemanfaatan yang maksimal oleh siswa akan
membantu mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Nurdyansyah (2019:47) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkanpesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, sehingga
dapat mendorong terciptanya proses pada dirinya. Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada peserta didik yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik, sehingga
terjadi proses pembelajaran.

Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya inovasi dalam pendidikan dengan
melibatkan media pembelajaran audio visual, yang lebih menekankan kepada siswa, pada saat
belajar untuk memberikan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat membuat siswa terlibat dalam
pembelajaran secara aktif dengan pembelajaran yang baru. Dalam pembelajaran ini, bahan
pelajaran adalah audio visual seperti gambar yang ada suara bertujuan membantu siswa
memahami pelajaran Matematika.

Menurut Nurdyansyah (2019:149) penggunaan media menggunakan audio visual atau
komputer media dapat membantu peserta didik itu memperoleh pelajaran bermanfaat. Strategi
pembelajaran harus dipilih untuk memotivasi para pembelajar, memfasilitasi proses belajar,
membentuk manusia seutuhnya, melayani perbedaan individu, mengangkat belajar bermakna
mendorong terjadinya interaksi, dan memfasilitasi belajar kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas dan juga gejala yang terjadi terlihat salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa yakni dengan penggunaan media pembelajaran oleh
guru, maka dengan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 023 Pandau Jaya Kabupaten Kampar”.

METODE PENELITIAN

Wujud desain yang dipakai adalah one group pretest- postest design. Tempat
penelitian dilaksanakan di SDN 023 Pandau Jaya yang beralamat di Jl. Ar-Rahim Il No. 01
Perumahan Gading Marpoyan Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Mei hingga Juni 2024. Populasi adalah siswa kelas V
di Kabupaten Kampar SDN 023 Pandau Jaya yang berjumlah 86 orang. Sampel dalam
penelitian ini memakai teknik sampel sampling purposive. Sampel pada penelitian ini yaitu
kelas VB dengan jumlah siswa 30 orang di SDN 023 Pandau Jaya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan paired
sampel t test dengan bantuan SPSS dengan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dari penelitian ditampilkan dalam gambaran data sebagai pendukung hasil
penelitian. Keadaan dapat dilihat dari awal proses penelitian sampai akhirnya. Dalam penelitian
ini motivasi belajar siswa di bahas sebagai variable (Y) dengan memanfaatkan media
pembelajaran audio visual. Angket pretest dan posttest dapat dipakai untuk menganalisis data
motivasi belajar siswa. Berikut adalah hasil angket pretest dan posttest kelas eksperimen.
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Tabel 1. Hasil Pretest

Keterangan Pretest
Nilai Maksimum 73
Nilai Minimum 38
Mean 53.50
Median 49.00
Modus 49
Standar Deviasi 10.163

Hasil Postest Kelas Eksperimen
Tabel 2. Hasil Postest

Keterangan Pretest
Nilai Maksimum 82
Nilai Minimum 54
Mean 68.60
Median 67.00
Modus 67
Standar Deviasi 7.304

Perbandingan Angket Pretest dan Postest

E-ISSN : 2961 - 9386
P-ISSN : 2963 - 1742

Dapat dilihat hasil berupa nilai mean angket pretest sebesar 53.50 dan mean angket posttest

senilai 68.60. Dalam bentuk diagram batang, angket pretest dan posttest
sebagai berikut:

Rata-rata Pretest
dan Postest

535 68,6
355
0 e

Rata-rata RatiesbEkHostieatBksperimen

100

Gambar 1. Diagram Batang Angket Pretest dan Postest

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

dapat ditunjukkan

Hasil angket pretest dan angket posttest menunjukkan nilai sig Kolmogrov Smirnov
pada pretest 0.868 > 0.05 dan 0.908 > 0.05 serta pada sig Shapiro wilk pada pretest 0.101 >
0.05 dan postets 0.413 > 0.05. Jadi kesimpulan dari nilai angket pretest dan angket posttest
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pada uji normalitasi Kolmogrov Smirnov dan Shapiro Wilk > 0.05 dinyatakan berdistribusi
normal, sehingga hasil data dapat dilanjutkan memakai Uji Paired Sampel t Test.

Hipotesis Penelitian

Uji Paired Sampel t Test yang merupakan uji t untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
signifikan suatu intervensi yang digunakan untuk pengujian terhadap sampel yang berpasangan
dengan membandingkan hasil dari angket pretest dengan postest. Dengan menggunakan SPSS
25 memakai uji Paired Sampel t Test di dapat hasil analisis statistic yang dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 3 Uji Paired Sampel T Test dengan Bantuan SPSS 25 Paired Sampel tatistics

Mean N [Std. Std.
DeviatiolError
n Mean
Pair |Pretest53.50 [30 |10.163 [1.856
1 Postets|68.60 30 [7.304 [1.334

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai mean angket pretest sebesar 53.50 yang berarti
motivasi belajar siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran masih tergolong rendah.
Namun setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui media pembelajaran audio visual nilai
mean angket posttest motivasi belajar meningkat menjadi 68.60. Disimpulkan bahwa terjadi
kenaikan hasil mean motivasi belajar siswa antara hasil dari angket pretest dan posttest.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah berhasil meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan.

Nilai mean pretest dan postest angket motivasi belajar siswa sebesar -15.100 dan nilai

T hitung sebesar -14.840, dengan probabilitas/tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, dimana jika
hasil Sig. (2-tailed) < 0.05 hipotesis dinyatakan diterima sementara jika nilai Sig. (2-tailed) >
0.05 maka hipotesis dinyatakan tidak diterima. Dapat dilihat pada table hasil Uji Paired Sampel
T Test bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0.000 , 0.05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
karena terjadi kenaikan rata-rata angket pretest dan postest sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran.
Disimpulkan bahwa data dinyatakan lolos uji parametric uji Paired Sampel T Test dan hipotesis
bahwa Ha diterima. Secara statistic, terdapat kenaikan motivasi belajar siswa dari hasil pretest
53.50 dan postest 68.60 meningkat sebesar -15.100 yang signifikan menunjukkan bahwa
perbedaan dalam motivasi belajar antara pretest dan postest terdapat pengaruh dari media
pembelajaran audio visual yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terlihat dari hasil skor mean pretest senilai 53.50 dam skor

mean postest sebesar 68.60 mengalami peningkatan sebesar 15.100. Dengan demikian
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menggunakan uji normalitas dan hasil pretest dan postest dinyatakan berdistribusi normal sig
Kolmogrov Smirnov dan Shapiro Wilk > 0.05 dan data sudah berpasangan sehingga uji
homogenitas tidak dilakukan serta melalui uji hipotesis yaitu uji paired sampel t test dengan
nilai sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 sehingga dinyatakan hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini
diterima dan hipotesis (Ho) dinyatakan ditolak. Peningkatan pada angket postest sebesar 15.100

disebabkan dengan adanya penggunakan media pembelajaran audio visual.
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